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Info Artikel Abstrak
Masuk: Infeksi luka operasi dapat memberikan dampak negatif bagi pasien seperti masa
05 Sep 2023 perawatan yang lama, meningkatkan biaya rumah sakit, dan menurunkan mutu rumah
Diterima: sakit serta kepuasan pasien. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-
08 Sep 2023 faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi luka operasi di Rumah Sakit Umum
Diterbitkan: Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
14 Sep 2023 dan menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross sectional.
Jumlah populasi sebanyak 111 responden. Jumlah sampel sebanyak 53 responden
Kata Kunci: yang diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel
Infeksi Luka Operasi, menggunakan nonprobability sampling dan pemilihan sampel menggunakan
Personal Hygiene, Purposive Sampling. Hasil penelitian dengan menggunakan uji Fisher Exact
Kepatuhan SPO, didapatkan untuk variabel personal hygiene didapatkan nilai p-value = 0,040 (0,040
Pengobatan < 0,05), variabel kepatuhan SPO didapatkan nilai p-value = 0,006 (0,006 < 0,05), dan

variabel pengobatan didapatkan nilai p-value = 0,004 (0,004 < 0,05). Kesimpulan
menyebutkan bahwa ada hubungan antara personal hygiene, kepatuhan SPO, dan
pengobatan dengan kejadian infeksi luka operasi di Rumah Sakit Umum Madani
Provinsi Sulawesi Tengah. Saran, kedepannya hasil penelitian ini dapat menjadi
pedoman dan kewaspadaan dalam mencegah terjadinya infeksi luka operasi.

PENDAHULUAN

Rumah sakit sebagai salah satu sarana kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.
Rumah sakit memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan derajat kesehatan pada masyarakat dengan
melaksanakan upaya kesehatan yang berhasil guna dan berdaya guna terhadap pelayanan masyarakat oleh karena itu,
rumah sakit dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang bermutu sesuai dengan standar yang telah ditentukan
(Marbun, 2020).

Potensi bahaya yang dapat muncul di rumah sakit bisa berasal dari beberapa faktor seperti biologi (seperti virus,
bakteri, jamur, dan lain-lain), kimia (seperti antiseptik, gas anestesi, dan lain-lain), ergonomi (seperti kesalahan cara kerja
dan lain-lain), fisik (seperti suhu, cahaya, bising, listrik, getaran, radiasi, dan lain-lain), dan psiko sosial (seperti kerja
bergilir, hubungan antar rekan kerja/atasan, stres kerja, motivasi kerja, dan lain-lain). Hal ini dapat menyebabkan penyakit
dan kecelakaan kerja (Marbun, 2020).

Bahaya lainnya yang timbul di rumah sakit yaitu penyakit infeksi. Penyakit infeksi adalah salah satu penyebab
terjadinya morbiditas dan mortalitas di dunia hingga kini. Terdapat sekitar 53 juta kematian di dunia yang penyebabnya
infeksi. Luka pada operasi akan mengeluarkan eksudat purulen atau pus hal ini merupakan suatu proses pada penyakit
yang akan terjadi infeksi (Sommeng, 2019).

Luka operasi terjadi karena adanya suatu komplikasi pada luka operasi disebabkan oleh keadaan masuknya kuman,
menetap dan multiplikasi sehingga terjadi infeksi yang timbul pasca operasi. Terjadinya infeksi pasca operasi juga
disebabkan oleh adanya sayatan atau jalan anatomi dari tindakan yang dilakukan selama operasi (Utami dkk, 2019).

Infeksi luka pasca operasi merupakan masalah utama dalam praktek pembedahan dalam hal ini post operasi.
Terjadinya infeksi luka operasi menjadi masalah yang serius dikarenakan masalah ini dapat berpengaruh pada
kepentingan klinis dan gejala yang lebih serius seperti meningkatnya angka kesakitan dan kematian pasien pasca operasi.
Infeksi luka pasca operasi akan menghambat proses penyembuhan luka sehingga menyebabkan angka morbiditas dan
mortalitas bertambah besar yang dapat menyebabkan lama hari perawatan dan yang paling buruk terjadinya abses hingga
kematian (Yanti, 2021).

Menurut World Health Organization (WHO) menyatakan pada tahun 2019 prevalensi pasien bedah di seluruh
rumah sakit di dunia adalah 148 juta pasien bedah serta kasus infeksi dalam setiap tahunya sekitar (2-5%) atau (27) juta
dari (25%) infeksi nosokomial, terjadinya mortalitas dan morbiditas, lama hari rawat inap serta biaya yang bertambah.
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Sedangkan di Indonesia terdapat 1,2 juta jiwa pasien yang mengalami tindakan operasi dan menempati urutan ke-11 dari
50 pertama penanganan penyakit di rumah sakit se-Indonesia dengan pasien operasi (Riskesdas RI, 2018).

Data angka kejadian kasus bedah umum di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2021 dibagi menjadi
tiga kategori yaitu kategori kasus bedah kecil sebesar 1 orang, kasus bedah sedang 30 orang dan kasus bedah besar 58
orang (Rekam Medik RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah, 2021). Sedangkan kasus kejadian bedah tahun 2022
berjumlah 535 kasus yang terdiri dari kasus bedah sedang 233 orang, kasus bedah besar 155 orang dan kasus bedah khusus
142 orang (Rekam Medik RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah, 2022).

Faktor yang mempengaruhi infeksi post operasi meliputi nutrisi, pengobatan, personal hygiene, mobilisasi dan
prosedur perawatan luka. Infeksi akan timbul pada perawatan luka >5 hari yang meningkatkan terjadinya ILO. Prosedur
perawatan luka harus dilaksanakan sesuai yang ditetapkan bertujuan agar mempercepat proses penyembuhan dan bebas
dari infeksi luka pasca operasi (Aulya dkk, 2021).

Hasil penelitian Anggraeni (2019) menyatakan bahwa pemberian antibiotik berpengaruh terhadap penyembuhan
luka operasi di RS SMC Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan eskperimtental quasi dengan rancangan post-test only
design. Responden sebanyak 53 orang dengan menggunakan Teknik purposive sampling. Penelitian ini didapatkan bahwa
sebanyak 44 orang (83,0%) yang sudah sembuh dan yang belum sembuh sebanyak 9 orang (17,0%).

Hasil penelitian Meo (2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan Standar
Operasional Prosedur (SOP) perawatan luka dengan kejadian infeksi daerah operasi pada pasca operasi. Analisa data pada
masing-masing variabel menggunakan chi-square dengan hasil Analisa menujukkan terdapat hubungan dengan masing-
masing nilai p 0,000 dan 0,012 (< 0,05).

Hasil penelitian Hasanah (2020) menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara personal hygiene dengan
penyembuhan luka. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Terdapat 65 responden
dengan menggunakan teknik Consecutive Sampling. Hasil penelitian ini menggunakan uji statistic Chi-square
menunjukkan personal hygiene dengan nilai (P=0,000).

Hasil survei awal pada ruangan perawatan rawat inap kasus bedah ruangan melon jumlah pasien yang melakukan
perawatan pasca operasi terdapat 111 orang dimana terdiri dari 48 laki-laki dan 63 perempuan. Pada saat wawancara 3
pasien mengatakan tidak rutin melakukan personal hygiene dan tidak mengetahui jika telah diberikan antibiotik sebelum
dilakukan tindakan pembedahan serta pasien mengatakan tidak mengetahui prosedur perawatan luka secara benar.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Faktor—Faktor yang
Mempengaruhi Terjadinya Infeksi Luka Operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah”

METODE
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan upaya mengemukakan
pengetahuan dan menggunakan data berupa angka (Donsu, 2022). Penelitian ini menggunakan observasional analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Pendekatan cross-sectional merupakan penelitian yang hanya digunakan dalam
waktu tertentu dan tidak dilakukan penelitian lain di waktu berbeda untuk dibandingkan.(Kusumastuti dkk, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Post Operasi Di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2023 (f =53)
Karakteristik Responden Frekuensi (f) Presentasi (%)
Ruangan
Chery 34 64.2
Semangka 17 32.1
Jambu 2 3.8
Umur
0 — 5 tahun 3 5.7
6 - 11 tahun 4 7.5
12 — 16 tahun 4 7.5
17 — 25 tahun 15 28.3
26 — 35 tahun 12 22.6
36 — 45 tahun 11 20.8
46 — 55 tahun 4 7.5
Jenis Kelamin
Laki-Laki 18 34.0
Perempuan 35 66.0
Pendidikan
Tidak Sekolah 5 9.4
SD/sederajat 11 20.8
SMP/sederajat 20 37.7
SMA/sederajat 11 20.8
Perguruan Tinggi 6 11.3
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Status
Tidak Menikah 21 39.6
Menikah 32 60.4
Sumber : Data Primer 2023
Berdasarkan tabel 1 pada kategori ruangan sebagian besar responden berada di ruangan chery berjumlah 34
responden (64.2%) dan sebagian kecil responnden berada di ruangan jambu berjumlah 2 responden (3.8%).
Berdasarkan tabel 1 pada kategori umur sebagian besar responden berada di rentang umur 17-25 tahun berjumlah
15 responden (28.3%) dan sebagian kecil berada di rentang umur 0-5 tahun berjumlah 3 responden (5.7%).
Berdasarkan tabel 1 pada kategori jenis kelamin sebagian besar berjenis kelamin perempuan berjumlah 35
responden (66%) dan sebagian kecil berjenis kelamin laki-laki berjumlah 18 responden (34%).
Berdasarkan tabel 1 pada kategori tingkat pendidikan sebagian besar berada di tingkat pendidikan SMP/sederajat
berjumlah 20 responden (37.7%) dan sebagian kecil belum sekolah berjumlah 5 responden (9.4%).
Berdasarkan tabel 1 pada kategori status pernikahan sebagian besar menikah berjumlah 32 responden (60.4%) dan
sebagai kecil belum menikah berjumlah 21 responden (39.6%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Personal Hygiene Pada Pasien Post Operasi Di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2023 (f = 53)

Personal Hygiene Frekuensi (f) Presentasi (%)
Baik 48 90.6
Tidak Baik 5 9.4

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 53 responden yang menjaga personal hygienenya sebanyak 48
responden dengan presentasi 90.6% dan yang tidak menjaga personal hygiene sebanyak 5 responden dengan presentasi
9.4%.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Personal Kepatuhan SPO Perawatan Luka Pada Pasien Post Operasi Di
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2023 (f = 53)

Kepatuhan SPO Perawatan Luka Frekuensi (f) Presentasi (%)
Sesuai Dengan SPO 46 86.6
Tidak Sesuai Dengan SPO 7 13.2

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 53 responden yang sesuai dengan SPO saat melakukan perawatan luka
sebanyak 46 responden dengan presentasi 86.6% dan yang tidak sesuai dengan SPO sebanyak 7 responden dengan
presentasi 13.2%.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pemberian Pengobatan Pada Pasien Post Operasi Di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2023 (f = 53)

Pengobatan Frekuensi (f) Presentasi (%)
Diberikan Pengobatan 51 96.2
Tidak Diberikan Pengobatan 2 3.8

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 53 responden. Responden post operasi di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah yang diberikan pengobatan sebanyak 51 responden dengan presentasi 96.2% dan tidak diberikan
pengobatan sebanyak 2 responden dengan presentasi 3.8%.

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Infeksi Luka Operasi Pada Pasien Post Operasi Di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah Tahun 2023 (f = 53)

Infeksi Luka Operasi Frekuensi (f) Presentasi (%)
Infeksi 4 7.5
Tidak Infeksi 49 92.5

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 53 responden yang tidak mengalami infeksi luka operasi sebanyak
49 responden dengan presentasi 92.5.5% dan yang mengalami infeksi sebanyak 4 responden dengan presentasi 7.5%.

Tabel 6 Personal Hygiene Dengan Terjadinya Infeksi Luka Operasi Di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah
Tahun 2023 (f = 53)
Personal Infeksi Luka Operasi
Hygiene Infeksi Tidak Infeksi Total p Value
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N % n % n %
Baik 2 3.8 46 86.8 48 90.6 0.040
Tidak Baik 2 3.8 3 5.7 5 9.4 ’
Total 4 7.5 49 92.5 53 100.0

Sumber : Data Primer 2023

Berdasrkan tabel 6 dapat dilihat dari 53 responden terdapat yang menjaga personal hygienenya sebanyak 48
responden dengan presentasi sebesar 90.6% yang terdiri dari kategori tidak infeksi sebanyak 46 responden dengan
presentasi sebesar 86.8% dan yang infeksi sebanyak 2 responden dengan presentasi sebesar 3.8%. Sedangkan yang tidak
menjaga personal hygiene sebanyak 5 responden dengan presentasi sebesar 9.4% yang terdiri dari kategori tidak infeksi
sebanyak 3 responden dengan presentasi sebesar 5.7% dan yang infeksi sebanyak 2 responden dengan presentasi sebesar
3.8%. Hasil uji statistik Fisher Exact p value = 0.040 (0.040 < 0.05) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada
hubungan personal hygiene dengan terjadinya infeksi luka operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.

Tabel 7 Kepatuhan SPO Perawatan Luka Dengan Terjadinya Infeksi Luka Operasi Di RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah Tahun 2023 (f = 53)

Kepatuhan SPO Infeksi Luka Operasi
Infeksi Tidak Infeksi Total p Value
N % n % n %
Sesuai Dengan SPO 1 1.9 45 84.9 46 86.8 0.006
Tidak Sesuai Dengan SPO 3 5.7 4 7.5 7 13.2

Sumber : Data Primer 2023

Berdasrkan tabel 7 dapat dilihat dari 53 responden terdapat yang sesuai dengan SPO Perawatan Luka sebanyak
46 responden dengan presentasi sebesar 86.8% yang terdiri dari kategori yang tidak infeksi sebanyak 45 responden dengan
presentasi sebesar 84.9% dan kategori infeksi sebanyak 1 responden dengan presentasi sebesar 1.9%. Sedangkan yang
tidak sesuai dengan SPO Perawatan Luka sebanyak 7 responden dengan presentasi sebesar 13.2% yang terdiri dari
kategori tidak infeksi sebanyak 4 responden dengan presentasi 7.5% dan kategori infeksi sebanyak 3 responden dengan
presentasi sebesar 5.7%. Hasil uji statistik Fisher Exact p value = 0.006 (0.006 < 0.05) maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti ada hubungan kepatuhan SPO perawatan luka dengan terjadinya infeksi luka operasi di RSUD Madani
Provinsi Sulawesi Tengah.

Tabel 8 Pengobatan Dengan Terjadinya Infeksi Luka Operasi Di RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2023

(f=53)
Pengobatan Infeksi Luka Operasi
Infeksi Tidak Infeksi Total p Value
N % N % n %
Diberikan Pengobatan 2 3.8 49 92.5 50 96.2 0.004
Tidak Diberikan Pengobatan 2 3.8 0 0 3 3.8 ’
Total 4 7.5 49 92.5 53 100.0

Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat dari 53 responden terdapat yang diberikan pengobatan sebanyak 50 responden
dengan presentasi sebesar 96.2% yang terdiri dari kategori yang tidak infeksi sebanyak 49 responden dengan presentasi
sebesar 96.2% dan kategori infeksi sebanyak 2 responden dengan presentasi sebesar 3.8%. Sedangkan yang tidak
diberikan pengobatan sebanyak 3 responden dengan presentasi sebesar 3.8% yang terdiri dari kategori infeksi sebanyak
2 responden dengan presentasi 3.8%. Hasil uji statistik Fisher Exact p value = 0.004 (0.004 < 0.05) maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti tada hubungan pengobatan dengan terjadinya infeksi luka operasi di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah.

B. Pembahasan
1. Personal Hygiene

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 53 responden yang menjaga personal hygienenya sebanyak 48
responden dengan presentasi 90.6% dan yang tidak menjaga personal hygiene sebanyak 5 responden dengan presentasi
9.4%. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil observasi dimana saat ditemukan responden tampak segar dan dari hasil lembar
kuesioner rata-rata responden mandi 2 kali sehari, menggosok gigi dan mencuci rambutnya setiap harinya.

Menurut asumsi dari peneliti jika responden yang tidak mampu menjaga personal hygiene karena responden
tersebut tidak mampu untuk melakukannya serta responden mengatakan jika tidak ada yang turut membantu dalam
kebersihan dirinya. Responden lain yang tidak menjaga kebersihan dirinya juga dikarenakan masih berusia anak-anak
yang dimana orang tuanya beranggapan bahwa jika dimandikan akan memperburuk penyakit yang dideritanya. Jika
personal hygiene tidak dijaga dengan baik hal ini akan membuat mikroorganisme berkembang dengan sangat cepat pada
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diri responden sehingga hal ini akan memperparah keadaan serta akan munculnya penyakit yang baru hingga akhirnya
menginfeksi tubuh responden.

Menurut asumsi Saragih (2023) menyatakan bahwa salah satu kebersihan dan kesehatan pada diri sendiri harus
dijaga agar bisa meningkatkan kesehatan pada fisik dan mental individu. Jika kebersihan yang kurang dijaga akan rentan
mengalami penyakit membuat kuman menumpuk didalam tubuh yang nantinya akan menjadi sumber terjadinya penyakit.
Hal ini perlu menjadi perhatian agar cepat mengambil tindakan pencegahan untuk memastikan proses penyembuhan
menjadi cepat tanpa ada hambatan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulya (2021) yang menyatakan kejadian ILO yang
terdapat di rumah sakit setelah melakukan tindakan operasi yang penyebabnya tidak lain adalah kuman miroorganisme
yang sudah mengontaminasi daerah sebagian daerah luka saat pasien sedang dirawat. Hal ini dikarenakan tidak mampu
menjaga personal hygiene.

2. Kepatuhan SPO Perawatan Luka

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 53 responden yang sesuai dengan SPO saat melakukan perawatan
luka sebanyak 46 responden dengan presentasi 86.6% dan yang tidak sesuai dengan SPO sebanyak 7 responden dengan
presentasi 13.2%.

Peneliti berasumsi bahwa faktor penyebab terjadinya infeksi karena terjadinya ketidaksesuaian tindakan saat
perawatan luka yang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal seperti halnya usia, pendidikan, pengetahuan
individu yang tidak luas serta masa kerja yang tidak lama. Sedangkan faktor yang mempengaruhi pada kepatuhan bisa
dilihat karena kurangnya pendidikan pada usia dan motivasi.

Peneliti juga berasumsi pada saat meneliti perawat melakukan perawatan luka tidak ada kesesuaian dengan SPO
dimana ditemukan beberapa perawat menggunakan alat yang sama pada saat melakukan perawatan luka sehingga
penerapan pada teknik steril tidak diterapkan. Selain itu, faktor lain yang menyebabkan faktor ketidakpatuhan karena
kurangnya kedipsiplinannya serta ketaatan pada aturan yang berlaku.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Umaro (2020) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab
ketidakpatuhan menjalankan prosedur perawatan luka karena begitu banyak kendala yang didapatkan oleh perawat yang
salah satunya sikap, lingkungan kerja yang tidak baik, lama kerja serta begitu banyak beban kerja yang ada membuat
perawatan luka tidak benar. Pentinya pendidikan membuat tingkat kepatuhan sepanjang tindakan sesuai dengan prosedur
yang sudah ada.

3. Pengobatan

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 53 responden yang tidak mengalami infeksi luka operasi sebanyak
4 responden dengan presentasi 7.5% dan yang mengalami infeksi sebanyak 49 responden dengan presentasi 92.5%.
Peneliti berasumsi responden yang tidak diberikan pengobatan karena merasa obat yang di rumah sakit tidak ada efek
perubahan dan lebih memilih obat yang diberikan langsung dari kampung halamannya sebelum dan sesudah di operasi.
Sedangkan responden yang diberikan pengobatan menyakini bahwa pengobatan yang diberikan sangat berpengaruh
terhadap kesembuhan penyakitnya yang di deritanya.

Peneliti juga berasumsi hal ini dapat dipengaruhi oleh pengetahuannya dimana kurangnya pengetahuan yang
didapatkan oleh responden yang tidak diberikan pengobatan lebih memilih untuk tidak diberikan pengobatan. Hal ini
sejalan dengan teori yang dikemukkan oleh Choi (2018) yang menyatakan bahwa pengetahuan yang kurang membuat
pasien yang sudah menjalankan operasi merasa ragu dan tidak mampu dalam melakukan perawatan serta lanjutan
pengobatan. Keraguan ini muncul brupa rasa sakit yang dirasakan, perawatan luka yang dilakukan, tingkat aktivitas yang
terbatas dan kualitas hidup yang menurun membuat kepuasan pasien menurun, tingkat kecemasan yang tinggi serta tidak
patuh terhadap pemberian pengobatan hal ini menyebabkan terjadinya komplikasi yang berujung terjadinya infeksi.

4. Infeksi Luka Operasi

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 53 responden yang tidak mengalami infeksi luka operasi sebanyak
49 responden dengan presentasi 92.5.5% dan yang mengalami infeksi sebanyak 4 responden dengan presentasi 7.5%.

Responden yang tidak infeksi luka operasi dikarenakan responden tersebut menjaga personal hygienenya,
melakukan pengobatan dan sesuai dengan SPO saat perawatan luka. Sedangkan responden yang infeksi luka operasi.
Menurut asumsi peneliti, responden yang infeksi disebabkan oleh responden yang tidak mau diobati dan responden
tersebut merupakan pasien rujukan yang sudah terinfeksi dari rumah sakit sebelumnya.

Infeksi luka operasi terbukti saat dilakukan observasi dimana ditemukan kemerahan (rubor), panas (color),
pembengkakan (tumor), rasa nyeri (dolor) dan terdapat nanah (push). Hal ini sejalan dengan teori Putri (2021) yang
menyatakan bahwa tanda-tanda infeksi dapat dilihat dari pasien ketika muncul kemerahan, (rubor) panas (color),
pembengkakan (tumor), rasa nyeri (dolor), timbul nanah (push) serta fungsi laesa atau bisa disebut kehilangan fungsi.

5. Hubungan Personal Hygiene dengan Terjadinya Infeksi Luka Operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi

Tengah

Berdasarkan hasil uji statistik Fisher Exact p value = 0.040 (0.040 < 0.05) maka Hoditolak dan Ha diterima yang
berarti ada hubungan personal hygiene dengan terjadinya infeksi luka operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah.

Menurut asumsi peneliti responden tidak menjaga kebersihan dirinya dikarenakan tidak adanya keluarga untuk
membantu dalam melakukan personal hygiene, jika kebersihan tidak dijaga dengan baik maka akan menimbulkan
mikroorganisme dalam tubuh dan akan menyebar ke area luka setelah itu berkumpulnya kuman mikroorganisme yang
nantinya akan memperlambat penyembuhan serta bisa mengakibatkan terjadinya suatu infeksi berbahaya bagi responden.
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Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Hasanah (2020) yang menyatakan jika faktor penyebab lambatnya penyembuhan
pada luka adalah bagaimana kebersihan diri responden yang tidak terjaga dengan baik.

Menurut asumsi peneliti juga seorang responden tidak melakukan personal hygiene terhadap dirinya tetapi tidak
terjadi infeksi hal ini karena responden tersebut baru dilakukan operasi dan pada hari ini tepat di hari kedua setelah
dilakukannya suatu tindakan operasi. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Triyani (2021) tentang faktor yang
mempengaruhi proses penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di RSUD Serui Papua yang menyatakan bahwa hasil
uji analsiis menggunakan chi square didapatkan p = 0,005 yang berarti ada hubungan personal hygiene dengan proses
penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di RSUD Serui Papua.

Menurut peneliti perbedaan yang dilakukan oleh asumsi penelitian lain dimana peneliti mengambil responden
secara garis umum sedangkan peneliti sebelumnya memperoleh responden ibu nifas. Dari tidak terjaganya personal
hygiene akan mempengaruhi proses penyembuhan dan bisa terjadi penumpukan kuman mikroorganisme yang nantinya
bisa menginfeksi luka.

6. Hubungan Kepatuhan SPO Perawatan Luka dengan Terjadinya Infeksi Luka Operasi di RSUD Madani

Provinsi Sulawesi Tengah

Hasil uji statistik Fisher Exact p value = 0.006 (0.006 < 0.05) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada
hubungan kepatuhan SPO perawatan luka dengan terjadinya infeksi luka operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah.

Responden yang tiudak mengalami infeksi itu dikarenakan SPO dalam tindakan perawatan luka sudah sesuai
dengan ketentuan yang berada di rumah sakit itu. Pada responden peneliti didapatkan 1 orang responden yang mengalami
infeksi tetapi saat dilakukan perawatan luka oleh tenaga kesehatan semua sudah sesuai hal ini dikarenakan responden
adalah pasien rujukan dari rumah sakit lain yang lukanya sudah terjadi infeksi. Sedangkan 49 orang lainnya tidak
mengalami infeksi hal ini karena sudah sesuai SPO saat perawatan luka dilakukan.

Terdapat 3 orang responden yang pada saat perawatan luka ditemukan tanda-tanda infeksi hal ini karena menurut
peneliti pada saat dilakukan tindakan pergantian perban perawat yang melakukan tidak menerapkan teknik steril hal ini
dibuktikan pada saat peneliti melakukan observasi di rumah sakit perawat yang melakukan menggunakan handscoon dan
alat yang sama pada saat perawatan luka dari satu pasien ke pasien yang lain. Lalu pada 4 responden yang tidak infeksi
namum tidak adanya kesesuaian perawatan luka dikarenakan responden adalah pasien post operasi pada hari kedua
sehingga hal ini menyebabkan belum adanya tanda-tanda infeksi terjadi pada area luka.

Penelitian ini sejalan dengan peryataan peneliti Siahaan (2023) menyatakan sebuah keberhasilan dalam
melakukan pengendalian infeksi pada perawatan luka dilakukan pada pasien post operasi ini sudah ditentukan oleh
petugas kesehatan sudah menjalankan asuhan keperawatan secara tepat dan benar, yang sudah pasti kita ketahui bahwa
bakteri Infeksi Luka Operasi (ILO) berasal dari pasien, petugas kesehatan yang berada di area sekitar lingkungan pasien,
lingkungan yang Kkotor serta alat instrument yang dipakai menjadi penyebab infeksi ini terjadi. Maka dengan hal ini
tindakan perawatan luka harus benar-benar dilakukan dengan tepat tanpa adanya kelalaian yang bisa saja menyebabkan
terjadinya infeksi luka operasi pada pasien.

Menurut asumsi peneliti perbedaan hasil dari yang dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya bahwa
ketidakpatuhan tindakan perawatan luka dengan menggunakan alat yang sama selama tindakan dari pasien satu ke pasien
yang lain sedangkan pada penelitian sebelumnya karena ketidakpatuham SPO yang disebabkan karena kurangnya
motivasi perawat dalam melaksanakan pekerjaan, pengetahuan dan tuntutan serta beban pekerjaan yang membuat
kelalaian pada perawatan luka.

7. Hubungan Pengobatan dengan Terjadinya Infeksi Luka Operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi

Tengah

Berdasarkan hasil uji statistik Fisher Exact diperoleh p value = 0.004 (0.004 < 0.05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti tada hubungan pengobatan dengan terjadinya infeksi luka operasi di RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah.

Terdapat 2 responden yang infeksi saat diberikan pengobatan. Menurut asumsi peneliti, responden yang infeksi
diberikan pengobatan disebabkan oleh ketidakpatuhan sesuai dengan SPO yang berlaku di rumah sakit. Faktor lain dapat
disebabkan karena lingkungan di sekitar responden tampak kotor sehingga membuat mikroorganisme perkembangan biak
dan dapat menyebabkan daya tahan tubuh pasien menurun. Hal ini sesuai dengan pernyataaan Malinda (2019) yang
menyatakan bahwa pasien dalam lingkungan perawatan kesehatan berisiko terkena infeksi apalagi lingkungannya kotor
karena daya tahan tubuh yang menurun, meningkatnya pajanan terhadap jumlah dan jenis penyakit yang disebabkan oleh
mikroorganisme dan prosedur invasif. Dengan cara mempraktikkan teknik pencegahan dan pengendalian infeksi, perawat
dapat menghindarkan penyebaran mikroorganisme terhadap pasien.

Terdapat 49 responden yang tidak infeksi dikarenakan diberikan pengobatan dan 2 responden yang infeksi karena
tidak diberikan pengobatan. Menurut asumsi peneliti, pengobatan diberikan untuk mencegah terjadinya infeksi pasca
operasi, pengobatan akan diberikan sebelum operasi dan sesudah operasi sesuai dengan instruksi dan dosis yang diberikan
oleh dokter. Hal ini sejalan dengan pernyataan Evi (2019) yang menyatakan bahwa infeksi luka operasi dapat dicegah
dengan antibiotik profilaksis yang tepat sesuai dengan ketentuan dari tiap suatu institusi kesehatan yang telah melakukan
program penggunaan antibiotik yang dikelola oleh tim multidisiplin untuk mencegah infeksi luka terjadi dengan
menggunakan antibiotik ini sudah dipastikan tingkat keberhasilanya mencapai 50%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Manurung (2019) tentang hubungan kepatuhan minum obat dengan
proses penyembuhan luka pada pasien Post Section Caesarea RSU Imelda Pekerja Indonesia Medan yang menyatakan
bahwa alat pengumpulan data menggunakan kuesioner kepatuhan minum obat dan lembar observasi penyembuhan luka.
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Uji yang digunakan adalah chi-square. Hasil penelitian menunjukkan Ada hubungan yang signifikan antara kepatuhan
minum obat dengan penyembuhan luka sectio caesarea (p value < 0,05) dengan Rasio Prevalensi (RP) = 3,44 artinya ibu
post sectio caesarea yang tidak patuh minum obat mempunyai risiko 3,44 kali ibu mengalami infeksi pada luka operasi
dibandingkan dengan ibu yang patuh minum obat. Kesimpulan penelitian adalah ada hubungan yang signifikan antara
kepatuhan minum obat dengan penyembuhan luka section caesarea (p value < 0,05) dengan Rasio Prevalensi (RP) = 3,44.

Menurut asumsi peneliti, perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan peneliti bahwa
penelitian sebelumnya melihat kesesuaian pemberian antibiotik dengan kejadian infeksi luka operasi sedangkan penelitian
yang dilakukan peneliti melihat diberikan atau tidak diberikan pengobatan kepada responden dengan terjadinya infeksi
luka operasi. Peneliti menemukan faktor yang menyebabkan terjadinya infeksi luka operasi karena responden menolak
diberikan pengobatan, responden beralasan sudah meminum obat yang didapatkan dari kampung halamannya.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara personal
hygiene, kepatuahn SPO dan pengobatan dengan terjadinya infeksi luka operasi di RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah.
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